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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk peneliti pengaruh kepemilikan publik, 

risk management committee, bank size, leverage, dan dewan komisaris terhadap 

pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan sektor perbankan tahun 2011-

2015 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang didapat dari yang bersumber dari IDX. 

Total perusahaan yang terdaftar selama periode penelitian yaitu 43 perusahaan, 

namun setelah dilakukan purposive sampling data untuk mendapatkan sampel 

perusahaan sebanyak 35 perusahaan sebelum di outlier. Namun setelah dilakukan 

outlier data maka jumlah sampel pengamatan berkurang menjadi 161 data 

perusahaan selama tahun 2011-2015. 

 Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi berganda untuk 

membuktikan hipotesisnya. Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian menunjukkan model regresi fit karena nilai signifkansi F kurang 

dari 0,05 atau sebesar 0,000. 

2. Adjused R square menunjukkan bahwa variasi pengungkapan manajemen 

risiko mampu dijelaskan 21% oleh variabel kepemilikan publik, risk
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management committee,bank size,leverage, dan dewan komisaris, 

sedangkan 79% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi. 

3. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel risk management committee, 

leverage, dan dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan 

manajemen risiko. Karena nilai signifikansi untuk risk management 

committee sebesar 0,001 (0,001<0,05), nilai signifikansi untuk leverage 

sebesar 0,042 (0,042<0,05), nilai signifikansi untuk dewan komisarais 

sebesar 0,000 (0,000<0,05). Sedangkan variabel kepemilikan publik dimana 

nilai signifikansi sebesaar 0,322 (0,322 > 0,05) dan ukuran perusahaan 

dengan nilai signifikansi 0,126 (0,126 > 0,05) tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan manajemen risiko. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung 

adalah: 

1. Data yang di tabulasi oleh peneliti terdapat nilai ekstrim sehingga 

diharuskan membuang data yang di outlier untuk mendapatkan data yang 

terdistribusi normal. 

2. Dari seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia  

tahun 2011-2015 terdapat data perusahaan yang tidak lengkap dalam 

mempublikasikan laporan tahunannya. 
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5.3. Saran 

 Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian. 

3. Peneliti selanjutnya dapat memakai sektor selain perbankan untuk sampel 

penelitian. 
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